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ABSTRACT

This study aims to explore and analyze the innovation strategies implemented by the Masjid Pemuda
Indonesia in Surabaya in increasing the love of the younger generation for the mosque. The
participation and love of the younger generation of Muslims in religious activities in the mosque
often decreases along with the development of the times and changes in lifestyle. Therefore, an
innovative approach is needed to attract their interest and involvement. This study uses a qualitative
method with a case study approach. Data were collected through in-depth interviews with mosque
administrators, direct observation, and documentation analysis. The results of the study indicate
that effective innovation strategies include organizing programs that are in accordance with the
interests of the younger generation, utilizing social media as a means of communication and
promotion, and collaborating with local communities. The implementation of this strateqy has been
proven to increase the presence and active participation of the younger generation in mosque
activities. These findings are expected to be a reference for other mosques in developing relevant
strategies to enggage the young generation in religious environments.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis strategi inovasi yang diterapkan
oleh Masjid Pemuda Indonesia di Surabaya dalam meningkatkan kecintaan generasi muda kepada
masjid. Partisipasi dan kecintaan generasi muda Muslim dalam kegiatan keagamaan di masjid
seringkali mengalami penurunan seiring dengan perkembangan zaman dan perubahan gaya
hidup. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan inovatif untuk menarik minat dan keterlibatan
mereka. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pengurus masjid, pengamatan langsung, dan
analisis dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi inovasi yang efektif meliputi
penyelenggaraan program yang sesuai dengan minat generasi muda, pemanfaatan media sosial
sebagai sarana komunikasi dan promosi, serta kolaborasi dengan komunitas lokal. Implementasi
strategi ini terbukti meningkatkan kehadiran dan partisipasi aktif generasi muda dalam kegiatan
masjid. Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi masjid-masjid lain dalam
mengembangkan strategi yang relevan untuk merangkul generasi muda di lingkungan
keagamaan.

Kata Kunci: makan gratis, generasi muda, cinta masjid
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PENDAHULUAN

Masjid tidak hanya berfungsi sebagai
tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat
aktivitas umat Islam (Moslem Community
Center). Menurut Dapit Anggara (2022)
Masjid secara garis besar memiliki tiga
fungsi utama yaitu yang pertama sebagai
ubuddiyah (peribadatan) Seperti yang di
ketahui dalam konteks masyarakat
moderen, peran masjid semakin
berkembang untuk memenuhi kebutuhan
sosial dan spiritual, khususnya bagi
generasi muda. Menurut (Ainiyah et al,
2022) Salah satu contoh masjid yang
menjalankan peran ini adalah Masjid
Pemuda Indonesia Surabaya. Salah satu
contoh program sosial dan spiritual yakni
Dakwah sebagai aktivitas sosial yang
bersifat dinamis untuk menyeru kepada
kebaikan serta mencegah kepada yang
mungkar, yang biasanya kegiatan ini
dilakukan di masjid Dengan program-
program inovatif, masjid ini berupaya
meningkatkan partisipasi generasi muda
dalam berbagai kegiatan, salah satunya
melalui program makan siang gratis yang
diadakan setiap hari.

Menurut
Pelayanan

(Nazirwan, 2021)
merupakan aktifitas
seseorang, segolongan orang atau
organisasi secara langsung ataupun
tidak langsung dalam memenuhi
kebutuhan. Salah satu pelayanan yang
diberikan oleh Masjid Pemuda Indonesia
ini yakni penerapan program makan
gratis merupakan langkah strategis untuk
menciptakan rasa kebersamaan dan
membangun hubungan yang lebih erat
antara masjid dan komunitasnya,
terutama generasi muda. Menurut
Setyawan et al (2019), inovasi ialah suatu
ide, barang, kejadian, metode yang
dirasakan atau diamati sebagai suatu hal
yang baru bagi seseorang atau
sekelompok orang (masyarakat), baik itu
berupa hasil invention maupun diskoveri.
Program inovasi yang dilakukan oleh

Masjid Pemuda Indonesia ini tidak hanya
berfungsi sebagai bentuk kepedulian
sosial, tetapi juga sebagai sarana untuk
menarik perhatian anak muda agar lebih
aktif dalam kegiatan keagamaan dan
sosial di masjid. Menurut Sutono et al
(2023), Masjid berperan sebagai pusat
kegiatan masyarakat diantaranya
kegiatan pembinaan, pendidikan,
pembelajaran, permberdayaan umat.
Selain memberikan manfaat langsung
berupa pemenuhan kebutuhan dasar,
program ini membuka ruang interaksi dan

diskusi yang memperkuat ikatan
emosional mereka dengan masjid.
Dalam menghadapi tantangan

modernisasi, generasi muda sering kali
teralihkan oleh berbagai hiburan digital
dan aktivitas yang kurang mendukung
pengembangan spiritual. Menurut Irianto
dan Febrianti (2017), generasi muda
merupakan komponen penting dalam
pembangunan karena mereka adalah
sumber daya manusia (SDM) yang
potensial. Potensi tersebut terletak pada
pengetahuan, inovasi, dan kreativitas yang
dimiliki oleh generasi muda, yang dapat
dimanfaatkan untuk mendukung
kemajuan dan pembangunan bangsa. Oleh
karena itu, inovasi program seperti ini
penting untuk menjawab kebutuhan
mereka dengan pendekatan yang relevan
dan menarik.

Menurut Sakitri (Sakitri, 2021)
Kepekaan dan kegemaran Gen Z akan
inovasi berpotensi membantu organisasi
dalam menciptakan gagasan-gagasan
orisinil nan segar yang berkontribusi
terhadap pengembangan produk, inovasi
pemasaran, dan terobosan baru dalam
proses produksi hingga distribusi. Masjid
Pemuda Indonesia Surabaya menyadari
pentingnya merancang kegiatan yang
tidak hanya bersifat ritualistik, tetapi juga
memberikan nilai tambah sosial dan
ekonomi.
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Menurut (Akmal Karazi, 2023),

aktifitas pemberdayaan  masyarakat
dikatakan  berjalan  secara  efektif
bilamana tujuan yang diinginkan

tercapai. Sebagai salah satu pusat kegiatan
keagamaan di tengah Kota Surabaya,
masjid ini mengimplementasikan
berbagai inisiatif yang menjangkau aspek
kehidupan umat, tidak hanya dalam hal
ibadah tetapi juga dalam meningkatkan
kualitas hidup mereka. Menurut Dardum
(Dardum, 2024), Masjid Pemuda
Indonesia di Surabaya tidak hanya
berperan sebagai tempat ibadah, tetapi
juga sebagai pusat kepedulian sosial.
Berlokasi di Jalan Kalikepiting, Pacar
Kembang, Surabaya masjid ini telah
menarik  perhatian  publik  karena
keberhasilannya menjadi rumah bagi
siapa saja yang membutuhkan. Dengan
keunikan dan semangat kepeduliannya,
masjid ini menjadi sumber inspirasi bagi
banyak orang, memperlihatkan peran
masjid yang melampaui fungsi
keagamaannya semata.

Menurut Ahlan (Ahlan, 2022) dari
Masjid pada esensinya mencerminkan
seluruh aktivitas umat, masjid menjadi
salah satu pengukur dan indikator yang
paling penting dari kesejahteraan umat
baik lahir maupun batin. Melalui berbagai
program sosial dan inovasi yang berpusat
pada kepedulian, Masjid Pemuda
Indonesia telah membuktikan bahwa
peran masjid bisa melampaui sekadar
tempat ibadah. Masjid ini menjadi simbol
solidaritas dan harapan bagi masyarakat
sekitar, menunjukkan bahwa nilai-nilai
keagamaan dapat diimplementasikan
dalam tindakan nyata. Dengan demikian,
Masjid Pemuda Indonesia tidak hanya
mengukir kisah inspiratif di Kota
Surabaya, tetapi juga mengajarkan bahwa
kebaikan tanpa batas mampu merangkul
siapa saja, di mana saja.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis  strategi inovasi yang
diterapkan oleh Masjid Pemuda Indonesia

Surabaya dalam meningkatkan partisipasi
generasi muda. Studi ini berfokus pada
bagaimana program-program inovatif,
termasuk makan gratis, dapat menarik
minat dan mempertahankan keterlibatan
mereka dalam kegiatan masjid. Dengan
menggunakan pendekatan studi kasus,
penelitian ini akan mengkaji efektivitas
program  tersebut serta  potensi
replikasinya di masjid lain sebagai model
pemberdayaan  generasi muda di
lingkungan keagamaan Islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus
untuk menganalisis strategi inovasi yang
diterapkan oleh Masjid Pemuda Indonesia
Surabaya dalam meningkatkan partisipasi
generasi muda. Menurut Fadhli (Fadli,
2021) Penelitian kualitatif di dalamnya
melibatkan peneliti sehingga akan paham
mengenai konteks dengan situasi dan
setting fenomena alami sesuai yang
sedang diteliti. Lokasi penelitian adalah
Masjid Pemuda Indonesia Surabaya,
dengan subjek penelitian meliputi
pengurus masjid, relawan program, dan
generasi muda yang terlibat dalam
kegiatan masjid.

Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam, observasi
langsung, dan dokumentasi. Wawancara
dilakukan untuk menggali informasi
mengenai proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program
inovatif, seperti makan siang gratis.

Observasi digunakan untuk memahami
interaksi peserta dan pola partisipasi
dalam  kegiatan masjid, observasi
dilakukan dengan pengamatan yang
mendalam dan terbuka pada saat segala
aktivitas pelaksanaan program makan
gratis dilaksanakan. sedangkan
dokumentasi mencakup laporan kegiatan,
foto, dan media sosial masjid.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Cinta Masjid

Masjid merupakan pusat kehidupan umat
Islam yang memiliki peran strategis dalam
pembentukan karakter dan perbaikan
moral individu maupun masyarakat.
Menurut (Annisa Yulia, 2019), Bagi umat
Islam, masjid memiliki fungsi terpenting.
Fungsi utama masjid adalah sebagai
pusat kegiatan umat Islam. Dalam Islam,
kecintaan terhadap masjid mencerminkan
keimanan seorang hamba yang tulus
kepada Allah Azza Wa Jalla. Masjid tidak
hanya menjadi tempat ibadah ritual
seperti shalat, tetapi juga tempat
berkumpulnya kaum muslimin untuk
belajar, berdakwah, dan bermusyawarabh.
Keterikatan hati dengan masjid menjadi
salah satu indikator kedekatan seorang
hamba dengan Rabb-nya.

Hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah Radhiyallahu anhu tentang
Tujuh Golongan yang Dinaungi Alldh pada
Hari Kiamat menegaskan keutamaan
memiliki hati yang selalu terpaut pada
masjid. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:

Mk&\dm@!&@&\gagoyﬂ@\&
(AL ) 0 Y a5 4l (b Al gl da ; 08 ol
Calad 4B 3855 ¢ Al Balay Uil Gl (Juad) ewzs
Bﬁj@b@;‘ﬁ\@h@uh)}c .AALuu.“u&
du&cdua‘g&_\muhbba‘wada‘)‘gcw
YL’-\AL&UAQMMJL’MJAJJc A.\)\U‘A‘u.ﬂ
Cualdd LA X JSJJAJJ‘M&L\SL&MW?&!—I
sl
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dari
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam , Beliau
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Tujuh golongan yang dinaungi Allah
dalam naungan-Nya pada hari dimana
tidak ada naungan kecuali naungan-Nya:
(1) Imam yang adil, (2) seorang pemuda
yang tumbuh dewasa dalam beribadah
kepada Allah, (3) seorang yang hatinya
bergantung ke masjid, (4) dua orang yang
saling mencintai di jalan Allah, keduanya

berkumpul karena-Nya dan berpisah
karena-Nya, (5) seorang laki-laki yang
diajak berzina oleh seorang wanita yang
mempunyai kedudukan lagi cantik, lalu ia
berkata, ‘Sesungguhnya aku takut kepada
Allah” Dan (6) seseorang yang
bershadaqgah dengan satu shadaqah lalu ia
menyembunyikannya sehingga tangan
kirinya tidak tahu apa yang diinfagkan
tangan kanannya, serta (7) seseorang
yang berdzikir kepada Allah dalam
keadaan sepi lalu ia meneteskan air
matanya.”

Hadits ini menggambarkan tujuh
golongan yang mendapat naungan Allah
pada hari kiamat, saat tidak ada naungan
lain kecuali dari-Nya. Adapun isi ke dua
dari hadits tersebut mengenai ”"Seorang
pemuda yang tumbuh dalam keadaan
beribadah kepada Allah”, hadits ke tiga
mengenai Seseorang yang hatinya
bergantung pada masjid” dan hadits ke 4
mengenai Dan orang yang saling
mencintai di jalan Allah, dia berkumpul
dan berpisah karena-Nya” yang dikutip
oleh Jawas (Yazid, n.d.) Ketiga poin ini
memiliki relevansi dengan tulisan ilmiah
peneliti, yang menekankan pentingnya
menciptakan inovasi untuk menarik
generasi muda agar lebih dekat dengan
masjid. Program makan gratis ini tidak
hanya memenuhi kebutuhan fisik, tetapi
juga berfungsi sebagai pendekatan
strategis untuk membangun keterikatan
emosional dan spiritual generasi muda
dengan masjid, sesuai dengan nilai-nilai
yang diajarkan dalam hadits ini.

Hadits keutamaan Memberi Makan

Memberi makan merupakan salah satu
cerminan dari kebaikan seorang Muslim,
yang menunjukkan bahwa Islam tidak
hanya mengajarkan hubungan dengan
Allah, tetapi juga mendorong umatnya
untuk menjalin hubungan yang baik
dengan sesama manusia. Hal ini
menggambarkan bahwa [slam

Copyright ©2024, Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam| 194



Mirza Shazia Ghaitsa & Airlangga Bramayudha — Program Makan Gratis di Masjid ...

mengajarkan ~ keseimbangan  antara
ibadah kepada Allah dan peran sosial di
tengah masyarakat. Dalam kutipan Quro
(2022), seperti yang telah di jelaskan
dalam hadits yang diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim sebagi berikut:

@J—\-N\ Ls‘ ?Lujw A.\)\u&d u-\.d\dl.u)h)u
(ray Sde ba e aD 15885 ¢ aladall paddl 018 54
Chad ?S

Seorang laki-laki bertanya kepada
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam,
“Islam bagaimanakah yang baik?” Beliau
menjawab, “Kamu memberi makan dan
mengucapkan salam kepada orang yang
kamu kenal dan orang yang tidak kamu
kenal.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Hadits ini mengingatkan kita akan
pentingnya sikap sosial dalam Islam yang
tidak hanya terbatas pada ibadah pribadi
kepada Allah, tetapi juga pada kontribusi
kita terhadap Kkesejahteraan sesama.
Memberi makan dan menyebarkan salam
adalah tindakan sederhana namun penuh
makna, yang mencerminkan akhlak mulia
seorang Muslim. Dengan demikian, Islam
mengajarkan keseimbangan yang
harmonis antara hubungan spiritual
dengan Allah dan peran sosial kita dalam
membangun masyarakat yang lebih peduli
dan penuh kasih.

Konsep Strategi Inovasi

Strategi inovasi adalah rencana yang
dibuat oleh organisasi untuk menciptakan
dan menerapkan ide-ide baru, baik berupa
hal baru maupun perbaikan dari yang
sudah ada, dengan tujuan memberikan
nilai tambah dan menjaga relevansi
organisasi di tengah perubahan. Menurut
Pamungkas (Pamungkas, 2021) sejalan
dengan paradigma Good Governance yang
mengedepankan keterpaduan antara
Masjid sebagai pusat kegiatan kelslaman,
pemerintah sebagai negara, media massa
sebagai pihak swasta, dan masyarakat
sebagai konsumennya. Inovasi di masjid

dapat diwujudkan melalui program-
program berbasis komunitas yang kreatif
dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat. Program-program ini sering
kali melibatkan  teknologi digital,
kolaborasi dengan komunitas lokal, serta
pendekatan yang inklusif dan
berkelanjutan. Misalnya, penelitian oleh
Akmal Karazi (2023) menunjukkan bahwa
masjid yang mengadopsi strategi inovasi
berbasis teknologi, seperti penggunaan
aplikasi untuk jadwal kegiatan dan donasi
digital, mengalami peningkatan signifikan
dalam partisipasi jamaah.

Strategi inovasi merupakan kunci
penting dalam menjaga relevansi dan
keberlanjutan organisasi, termasuk dalam
lingkungan keagamaan seperti Masjid
Pemuda Indonesia Surabaya. Menurut
Fatimah (2021) inovasi harus berupa
hasil pemikiran original, kreatif dan
tidak konvensional. Berdasarkan
wawancara dengan Mas Damar, Ketua
Masjid Pemuda, inovasi di masjid ini
difokuskan pada menciptakan lingkungan
yang nyaman dan menarik bagi generasi
muda serta memberikan manfaat bagi
masyarakat  sekitar. Inovasi  yang
dilakukan tidak hanya berorientasi pada
kegiatan keagamaan, tetapi juga pada
aspek sosial dan kesejahteraan
masyarakat. Salah satu inovasi strategis
yang dilakukan adalah menciptakan
lingkungan masjid yang ramah bagi anak-
anak dan remaja. Pengunjung dari
berbagai jenjang pendidikan, mulai dari
SD hingga SMA, diberikan kebebasan
untuk merasa nyaman di masjid, seperti
bermain atau berbincang santai, kecuali
pada waktu-waktu ibadah. Pendekatan ini
bertujuan agar generasi muda lebih akrab
dengan masjid sebagai tempat yang
menyenangkan dan tidak hanya sekadar
tempat ibadah.

Selain itu, Masjid Pemuda memiliki
beberapa program inovatif untuk
mendorong generasi muda lebih rajin
beribadah. Program Pejuang Subuh,
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misalnya, memberikan penghargaan
berupa sepeda bagi mereka yang
konsisten melaksanakan salat Subuh di
masjid selama 40 hari berturut-turut.
Program ini bukan hanya menumbuhkan
semangat ibadah, tetapi juga memotivasi
anak-anak dan remaja untuk disiplin
dalam menjalankan rutinitas keagamaan.
Masjid ini juga menghadirkan program
Kakrika setiap Minggu, yaitu kegiatan
menceritakan kisah dalam Siroh Nabawi,
Para Sahabat dan Orang-Orang Shalih dan
cerita Islami lainnya. Program ini
dirancang untuk menyampaikan nilai-
nilai agama dengan cara yang menarik dan
interaktif bagi anak-anak. Selain itu, ada
program makan bersama dan Kkajian
khusus untuk anak muda setiap malam
Minggu, yang bertujuan untuk
mempererat ikatan sosial dan
memberikan pembelajaran agama secara
santai.

Lebih dari sekadar program
keagamaan, Masjid Pemuda juga
memfasilitasi kebutuhan hidup bagi para
pengurusnya, yang sebagian besar adalah
mahasiswa yang sedang berhijrah. Mereka
diberi dukungan berupa tempat tinggal,
sandang, pangan, dan bahkan program
nikah gratis serta kontrakan tempat
tinggal. Menurut Putra et al. (Putra et al,,
2021) Pandemi COVID-19 yang pernah

terjadi di Indonesia, mempengaruhi
berbagai bentuk rutinitas yang
dijalankan manusia, termasuk dalam
kegiatan pendidikan, sosial,
keagamaan dan  berbagai  bentuk
pelayanan yang ada. Masjid ini juga

memberikan perhatian pada masyarakat
sekitar, terutama pada masa pandemi
COVID-19, dengan mengadakan program
makan gratis.

Program ini membantu
masyarakat umum, penderita kanker, dan
musafir yang membutuhkan makanan.
Menariknya, program makan siang gratis
ini terinspirasi dari pengalaman salah satu
pengasuh masjid yang memiliki hutang

besar. Setelah disarankan oleh seorang
ustaz untuk memberikan makan kepada
orang-orang, hutangnya berhasil dilunasi
dalam waktu singkat. Program ini Kkini
menjadi salah satu inisiatif sosial yang
berdampak besar, menunjukkan bahwa
strategi inovasi yang berorientasi pada
kebermanfaatan sosial juga dapat
membawa keberkahan dan solusi bagi
berbagai tantangan.

Secara keseluruhan, Masjid
Pemuda Indonesia Surabaya
mengintegrasikan inovasi dalam strategi
keagamaan dan sosialnya. Melalui
program-program yang kreatif dan
inklusif, masjid ini berhasil menarik
partisipasi generasi muda sekaligus
memberikan kontribusi positif bagi
masyarakat luas. Strategi ini
menunjukkan bahwa inovasi tidak hanya
terbatas pada bidang teknologi atau
bisnis, tetapi juga dapat diterapkan secara
efektif dalam lingkungan keagamaan
untuk  menciptakan dampak yang
berkelanjutan.

Generasi Muda dan Partisipasi

Partisipasi keagamaan generasi muda
adalah salah satu elemen penting dalam
mempertahankan dan mengembangkan
kehidupan beragama dalam masyarakat.
Menurut Ummah (2019) Pada hakikatnya
remaja adalah bagian dari angota
masyarakat yang tidak dapat dipisahkan,
karena keharmonisan bermasyarakat
tergantung kepadainteraksi kesadaran
beragama dan rasa saling ketergantungan
diantara sesama. Partisipasi generasi
muda dalam kegiatan keagamaan
merupakan aspek penting dalam menjaga
kesinambungan nilai-nilai religius dalam
masyarakat. Menurut Melti et al.
(Pengembangan, Islam, Meltj, et al., 2023)
Pembinaan merupakan sebuah cara
yang  penting untuk  melakukan
suatu perubahan dalam pembentukan
akhlak seseorang, dari akhlak yang
tidak  baik, kemudian dibina menjadi

Copyright ©2024, Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam| 196



Mirza Shazia Ghaitsa & Airlangga Bramayudha — Program Makan Gratis di Masjid ...

baik, bahkan lebih baik lagi, dari yang
tidak berpengetahuan agama menjadi
berpengetahuan agama.

Berdasarkan wawancara dengan
Mas Damar, Ketua Masjid Pemuda
Indonesia Surabaya, generasi muda di
masjid ini menunjukkan respons yang
sangat positif terhadap berbagai program
yang diadakan. Mereka tidak hanya
sebagai peserta pasif, tetapi juga berperan
aktif dalam mendukung dan
mengembangkan program-program
masjid.

Salah satu bentuk partisipasi aktif
generasi muda adalah kontribusi tenaga
kerja dalam menyiapkan berbagai
kegiatan, seperti program makan gratis,
Pejuang Subuh, dan Kakrika. Generasi
muda secara sukarela membantu dalam
pelaksanaan  program, menunjukkan
tingkat kepedulian dan keterlibatan yang
tinggi. Partisipasi ini tidak hanya terbatas
pada aktivitas fisik, tetapi juga dalam
aspek penggalangan dana dan donasi.
Menariknya, dukungan finansial tidak
hanya berasal dari lingkungan internal
masjid, tetapi juga dari jejaring media
sosial yang dikelola oleh generasi muda.
Mereka memanfaatkan platform digital
untuk menggalang donasi dari masyarakat
luas. Hal ini menunjukkan bahwa generasi
muda tidak hanya memahami pentingnya
peran mereka dalam kegiatan keagamaan,
tetapi juga mampu memanfaatkan
teknologi untuk memperluas jangkauan
dan dampak dari program-program
masjid.

Partisipasi yang beragam ini
mencerminkan kesadaran generasi muda
akan pentingnya peran mereka dalam
mendukung  keberlanjutan  program-
program keagamaan. Menurut
Murdiyanto (2011), partisipasi adalah

keikutsertaan, peran serta atau
keterlibatan yang berkitan dengan
keadaaan lahiriahnya. Keikutsertaan

mereka dalam berbagai aspek kegiatan

masjid  tidak hanya  memperkuat
hubungan spiritual, tetapi juga
membangun solidaritas sosial. Dengan
melibatkan generasi muda, Masjid
Pemuda Indonesia Surabaya berhasil
menciptakan ekosistem keagamaan yang
inklusif dan dinamis, di mana setiap
individu memiliki kesempatan untuk
berkontribusi sesuai dengan kemampuan
dan minatnya. Fenomena ini
menunjukkan bahwa dengan memberikan
ruang partisipasi, generasi muda dapat

berperan aktif dalam meningkatkan
partisipasi  keagamaan. Keterlibatan
mereka tidak hanya memperkaya
pengalaman  spiritual, tetapi juga
berkontribusi  pada  pengembangan

masyarakat. Ini menegaskan pentingnya
strategi inovatif untuk melibatkan
generasi muda agar kegiatan keagamaan
tetap berkelanjutan dan relevan di masa
depan.

Program Makan Gratis sebagai Inovasi
Sosial

Program makan gratis merupakan salah
satu bentuk inovasi sosial yang bertujuan
memenuhi kebutuhan dasar komunitas
sekaligus membangun rasa kebersamaan.
Mustagim (n.d.) menyatakan bahwa
inovasi sosial merupakan solusi baru
terhadap permasalahan sosial yang lebik
efektif, efisien, berkelanjutan, atau adil
dibandingkan solusi yang sudah ada. Studi
sebelumnya menunjukkan bahwa
program semacam ini efektif dalam
menarik kelompok usia muda, terutama
mereka yang mencari komunitas yang
mendukung dan peduli. Program makan
gratis di Masjid Pemuda Indonesia
Surabaya tidak hanya menjadi daya tarik
utama, tetapi juga berfungsi sebagai pintu
masuk bagi generasi muda untuk terlibat
dalam kegiatan keagamaan lainnya,
seperti kajian, pelatihan keterampilan,
dan aktivitas sosial.

Program makan gratis yang
diadakan oleh Masjid Pemuda Indonesia
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Surabaya merupakan bentuk inovasi
sosial yang bertujuan untuk memberikan
manfaat langsung dan menciptakan
dampak sosial berkelanjutan. Program ini
didasarkan pada prinsip keagamaan
untuk berbagi dan kepedulian sosial,
dengan menyasar masyarakat sekitar
yang membutuhkan bantuan, terutama
pada masa sulit seperti pandemi COVID-
19. Dalam pelaksanaannya, program ini
tidak  hanya  meringankan  beban
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
pokok, tetapi juga menjadi sarana bagi
masjid untuk menjalin hubungan yang
lebih erat dengan komunitas sekitarnya.

Respon generasi muda terhadap
program ini sangat positif dan antusias.
Berdasarkan wawancara dengan Mas
Damar, Ketua Masjid Pemuda Indonesia
Surabaya, generasi muda di masjid ini
aktif berkontribusi dalam persiapan dan
pelaksanaan program makan gratis.
Mereka menyediakan tenaga kerja untuk
mempersiapkan makanan dan
mendistribusikannya kepada masyarakat.
Keterlibatan ini menunjukkan kesadaran
sosial yang tinggi di kalangan generasi
muda, serta semangat gotong royong
untuk membantu sesama. Selain itu,
generasi muda juga berkontribusi melalui
penggalangan donasi, terutama dengan
memanfaatkan jaringan sosial media
mereka. Melalui platform-platform ini,
mereka mampu menarik perhatian dan
dukungan dari masyarakat luas yang
berada di luar lingkungan masjid.

Donasi yang terkumpul tidak
hanya berasal dari kalangan internal,
tetapi juga dari masyarakat yang ingin
turut serta dalam mendukung program
ini. Penggunaan media sosial oleh
generasi muda menunjukkan kemampuan
mereka dalam mengadaptasi teknologi
digital untuk tujuan sosial, memperluas
jangkauan dan dampak dari inovasi sosial
yang diinisiasi masjid.

Program makan gratis ini bukan hanya
sekadar kegiatan amal; tetapi juga

mencerminkan peran masjid sebagai
pusat inovasi sosial yang merespons
kebutuhan masyarakat dengan cara-cara
baru.

Program ini  tidak  hanya
memberikan manfaat langsung kepada
penerima, tetapi juga membangun
solidaritas di kalangan generasi muda dan
menanamkan nilai-nilai kedermawanan.
Melalui partisipasi aktif generasi muda,
program ini memiliki potensi untuk terus
berlanjut dan beradaptasi dengan
kebutuhan = masyarakat  sekitarnya.
Keberhasilan program makan siang gratis
ini menunjukkan pentingnya kolaborasi
antara lembaga keagamaan dan generasi
muda dalam menciptakan dampak sosial
positif.

Dengan memberikan ruang bagi
mereka untuk berkontribusi, Masjid
Pemuda Indonesia Surabaya tidak hanya
mendorong partisipasi generasi muda
dalam kegiatan keagamaan, tetapi juga
memperkuat kesadaran sosial mereka dan
melibatkan mereka dalam kegiatan yang
bermakna. Program ini menjadi contoh
nyata bagaimana inovasi sosial berbasis

komunitas dapat diwujudkan dengan
melibatkan generasi muda sebagai
penggerak utama, sehingga tercipta

dampak sosial yang berkelanjutan bagi
masyarakat luas.

Implementasi dan Tantangan Strategi
Inovasi di Masjid

Menurut Annisa (Pengembangan, Islam, &
Annisa, 2023), Pemberdayaan yang
berfokus pada peran masjid adalah
usaha untuk mendorong masyarakat
agar menjadi lebih kuat, aktif, dan mandiri
dalam upaya pembangunan komunitas.
Implementasi strategi inovasi di masjid
merupakan langkah penting untuk
meningkatkan partisipasi jamaah dan
memperluas dampak sosial. Menurut
Ainiyah et al. (2022) Implementasi
merupakan suatu proses penerapan ide,
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konsep, kebijakan, atau inovasi dalam
suatu  tindakan  praktis = sehingga
memberikan dampak, baik berupa
perubahan pengetahuan, keterampilan
maupun nilai, dan sikap. Meskipun
menghadapi berbagai tantangan, namun
tantangan ini dapat diatasi dengan
langkah-langkah berikut:

1. Kolaborasi dengan Komunitas

Lokal

Kolaborasi dengan organisasi lokal,
dan komunitas pemuda dapat
memperkuat dukungan terhadap
program masjid. Raya et al. (2019)
menjelaskan, kolaborasi adalah
hubungan antar organisasi yang
saling berpartisipasi dan saling
menyetujui untuk bersama

mencapai tujuan, berbagi
informasi, berbagi sumberdaya,
berbagi manfaat, dan
bertanggungjawab dalam

pengambilan keputusan bersama
untuk menyelesaikan berbagai
masalah.

Salah satu contoh
kolaborasi adalah kerja sama
dengan  Komunitas = Relawan
Indonesia, di mana mereka
bersama-sama mengadakan
kegiatan kemping yang dipadukan
dengan kajian keagamaan, seperti
pembahasan tentang pernikahan
dan  kehidupan  berkeluarga.
Kegiatan  ini  tidak  hanya
memberikan wawasan keagamaan
yang relevan bagi generasi muda,
tetapi juga menciptakan suasana
yang santai dan interaktif, sehingga
peserta lebih mudah terlibat dan
mendapatkan manfaat dari
program tersebut.

Masjid Pemuda Indonesia
juga pernah bekerja sama dengan
organisasi peduli kanker anak
untuk mengunjungi Rumah Sakit
Dr. Soetomo Surabaya. Dalam

program ini, masjid berperan
dalam memberikan dukungan
moral dan spiritual kepada anak-
anak penderita kanker serta
keluarganya. Kolaborasi ini
menunjukkan kepedulian masjid
terhadap isu-isu kesehatan dan
kemanusiaan, sekaligus
memperkuat peran sosialnya di
luar lingkungan masjid.

Program lain yang
melibatkan  kolaborasi adalah
Yatim Mulya, yang bekerja sama
dengan Bikers Muslim Surabaya.
Program ini ditujukan untuk
mendukung  anak-anak yatim
dengan memberikan bantuan dan
perhatian khusus. Selain itu, Masjid
Pemuda juga bermitra dengan MRI
(Masyarakat Relawan Indonesia)
dalam berbagai kegiatan sosial dan

keagamaan, menunjukkan
komitmen masjid dalam
memperluas jaringan dan
menjangkau lebih banyak

masyarakat. Kolaborasi semacam
ini tidak hanya memperkuat
hubungan antara masjid dan
komunitas lokal, tetapi juga
membuka peluang bagi jamaah,
terutama generasi muda, untuk
terlibat dalam kegiatan sosial yang
bermanfaat.

Keterampilan  kolaborasi
adalah kemampuan untuk bekerja
sama dan berinteraksi dengan
orang lain untuk mencapai
tujuan bersama (Nugraha & Haji,
2022). Dengan bekerja sama,
Masjid Pemuda Indonesia
Surabaya mampu menghadirkan
program-program yang lebih
beragam dan berdampak luas,
sekaligus memperkuat perannya
sebagai pusat pemberdayaan
masyarakat. Hal ini  juga
memperjelas bahwa masjid
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memang tempat yang ideal dalam
proses pemberdayaan masyarakat.

. Pemanfaatan Teknologi Digital.

Penggunaan media sosial dan
aplikasi digital dapat
meningkatkan jangkauan program
masjid, khususnya kepada generasi
muda yang akrab dengan
teknologi. Menurut Sutono et al
(2023) teknologi informasi adalah
istilah umum untuk teknologi apa
pun yang membantu manusia
dalam membuat, mengubah,
menyimpan, mengomunikasikan
dan/atau menyebarkan informasi
Masjid Pemuda Indonesia
Surabaya memanfaatkan teknologi
digital, terutama media sosial,
untuk  mengabarkan berbagai
kegiatan dan program yang ada di
masjid.

Berdasarkan =~ wawancara
dengan Mas Damar, Ketua Masjid
Pemuda, media sosial digunakan
untuk menarik perhatian generasi
muda dengan konten berbentuk
storytelling, yang lebih efektif
daripada jenis konten lainnya.
Platform yang digunakan termasuk
Instagram @masjidpemuda.ind
https://www.instagram.com/masj
idpemuda.ind/?hl=id; TikTok
@masjid.pemuda.ind
https://www.tiktok.com/@masjid
.pemuda.ind, Facebook, dan
YouTube. Instagram efektif untuk
berbagi konten visual dan dinamis,
sementara YouTube masih perlu
pengelolaan lebih baik agar lebih
optimal.

Video yang tersebar di
media sosial Masjid Pemuda
Indonesia Surabaya ternyata juga
memiliki efek viral sehingga berita
positif tentang kegiatan inovasi di

masjid ini cepat menyebar di
masyarakat.

Selain itu, masjid juga
memiliki website yang berfungsi
untuk menyediakan informasi
lebih lengkap mengenai kegiatan
masjid. Menurut Trimarsiah dan
Arafat (2017), Website merupakan
sebuah media informasi yang ada
di internet, website tidak hanya
dapat digunakan untuk
penyebaran infomasi saja
melainkan bisa digunakan untuk
membuat toko online. Melalui
media sosial dan website, Masjid
Pemuda Indonesia dapat
menjangkau lebih banyak orang,
memperkenalkan program-
program mereka, dan memperkuat
hubungan dengan jamaah serta
masyarakat umum. Untuk
meningkatkan dampak, masjid
terus berusaha mengembangkan
strategi konten yang relevan
dengan audiens. Tidak tertutup
kemungkinan program ini juga
akan dicontoh  oleh pemuda-
pemuda islam yang berada di
seluruh Indonesia untuk
berkolaborasi dalam menjadikan
masjid sebagai tempat yang
nyaman dan nyaman untuk
beribadah atau pun aktivitas
lainnya.

Evaluasi Berkelanjutan

Evaluasi berkala terhadap
program-program inovatif penting
untuk memastikan relevansi dan
efektivitasnya. Menurut Munadi
(2005) evaluasi dilakukan pada
dasarnya bertujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan
suatu program. Dalam Masjid perlu
terbuka terhadap umpan balik dari
generasi muda sebagai penerima
manfaat utama. Evaluasi
berkelanjutan di Masjid Pemuda
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Indonesia Surabaya dilakukan
untuk  memastikan  program-
program yang dijalankan tetap
efektif dan relevan. Program
seperti Pejuang Subuh dan makan
siang gratis dievaluasi melalui

umpan  balik  peserta  dan
pengamatan langsung terhadap
dampaknya. Misalnya, evaluasi

program Pejuang Subuh dilakukan
dengan melihat tingkat partisipasi
dan perubahan kebiasaan ibadah
peserta.

Selain itu, penggunaan
media sosial seperti Instagram,
TikTok, dan YouTube juga
dievaluasi berdasarkan tingkat
keterlibatan audiens. Media sosial
memainkan peranan yang sangat
penting untuk memberdayakan
masyarakat, aktivitas komunitas
suatu organisasi, tindakan sosial
dan bahkan untuk mengkoordinasi
situasi yang darurat (Yulia, 2018) .
Ini membantu masjid untuk
mengetahui apakah konten yang
dibagikan efektif dalam menarik
perhatian generasi muda. Evaluasi
berkelanjutan juga mendeteksi
tantangan, seperti pengelolaan
konten YouTube yang masih perlu
diperbaiki. Dengan evaluasi yang
terus-menerus, Masjid Pemuda
Indonesia dapat memperbaiki dan
mengembangkan program-
programnya untuk memastikan
dampak sosial yang berkelanjutan,
serta menarik lebih  banyak
partisipasi dari generasi muda.

KESIMPULAN

Penelitian ini menggali berbagai strategi
inovasi yang diterapkan di Masjid Pemuda
Indonesia Surabaya untuk meningkatkan
partisipasi generasi muda dan
memperkuat kontribusi sosial melalui
program-program keagamaan.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa Masjid Pemuda
Indonesia telah berhasil menciptakan
berbagai inisiatif yang mampu menarik
perhatian dan keterlibatan generasi muda
yang membuat masjid tersebut selalui
dipenuhi oleh pemuda dan umat isalam
dari berbagai tingkatan usia lainnya di
setiap waktu.

Program-program seperti Pejuang
Subuh, Kakrika, dan makan siang gratis
telah memberikan dampak yang positif,
baik dalam meningkatkan partisipasi
ibadah maupun dalam memberikan
manfaat sosial bagi masyarakat sekitar.
Strategi inovasi yang diterapkan oleh
masjid, seperti pemanfaatan media sosial
dengan konten storytelling dan kolaborasi
dengan komunitas lokal, telah efektif
dalam menjangkau audiens yang lebih
luas dan memperkenalkan program-
program masjid. Meskipun demikian,
pengelolaan konten di platform seperti
YouTube masih memerlukan perbaikan
agar lebih optimal.

Program makan siang gratis, yang
awalnya diluncurkan untuk membantu
masyarakat selama masa pandemi COVID-
19, juga menunjukkan dampak positif
dalam menyelesaikan masalah sosial
sekaligus memperbaiki kondisi keuangan
masjid. Ini membuktikan bahwa inovasi
sosial dapat menciptakan perubahan yang
signifikan dalam kehidupan masyarakat.
Secara keseluruhan, keberhasilan Masjid

Pemuda Indonesia Surabaya dalam
menerapkan strategi inovasi
menunjukkan bahwa masjid dapat

berperan lebih aktif dalam meningkatkan
partisipasi generasi muda dan
memberikan kontribusi sosial yang
berkelanjutan. Evaluasi berkelanjutan
terhadap program-program yang
dijalankan =~ menjadi  kunci  untuk
memastikan keberlanjutan dan relevansi
inisiatif ini di masa depan.
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